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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Jumlah Industri di Banten 

Pada tahun 2019, di Provinsi Banten terdapat 

2.515 perusahaan industri besar dan sedang, dengan 

tenaga kerja sebanyak 655.660 orang. Nilai produksi 

yang dihasilkan pada tahun 2019 adalah sebesar 

517,97 triliun rupiah. 

Sebagian besar perusahaan industri besar dan 

sedang berada di Kabupaten Tangerang  (45,21%) dan 

Kota Tangerang (30,85%). 

2.  Angka Pendidikan di Banten 

Pada tahun 2019, penduduk banten usian7-24 

tahun yang masih sekolah sebanyak 68,51 %. Untuk 

kelompok 7-12 tahun yang masih sekolah sebanyak 

99,44 %, kemudian kelompok umur 13-15 tahun 

sebanyak 95,79%, kelompok umur 16-18 tahun 

sebayak 68,72% dan kelompok umur 19-24 tahun 

sebanyak 21,43 %. 

 Pada tahun ajaran 2019/2020 smester ganjil di 

Provinsi Banten terdapat 2.351 unit taman kanak-

kanak (TK) dengan 10.521 orang guru dan 98,407 

orang murid. Untuk sekolah dasar (SD), terdapat 
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4.634 unit sekolah dengan 56. 235 guru dan 1.198.075 

murid. Untuk sekolah menengah pertama (SMP), 

terdapat 1.501 unit SMP dengan 21.889 guru dan 

430.903 murid. Sementara itu, di Provinsi Banten 

terdapat 571 unit sekolah menengah atas (SMA) 

dengan 10.705 guru dan 196.585 murid, serta 731 unit 

sekolah menengah kejuruan  (SMK) dengan 12.424 

guru dan 265.367 murid. 

 Disamping sekolah umum tersebut di provinsi 

banten juga terdapat 1.418 unit raudatul Athfal (RA), 

1.068 unit madrasah ibtidaiyah (MI), 1.077 unit 

Madrasah Tsanawiyah (MTs), serta 425 unit 

Madrasah Aliyah (MA) di tahun ajaran 2019/2020 

smester ganjil. 

3. Penyerapan Tenaga Kerja di Banten 

Pada tahun 2019, jumlah angkatan kerja di 

Provinsi Banten sebanyak 6.053.654 orang, yang 

terdiri dari 3.938.864 orang, yang terdiri dari 

3.938.864 laki-laki dan 2.114.790 perempuan. Dari 

seluruh angkatan kerja tersebut, 5.56.846 orang 

(91,89%) bekerja dan 490.808 orang (8,11%) 

merupakan pengangguran. 

 Sebagian besar dari penduduk yang bekerja 

merupakan lulusan sekolah menengah atas sebanyak 
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1.916.651 orang (34,45%) dan lulusan sekolah dasar 

sebanyak 1.845.005 orang (33,17%). 

 Sementara itu, menurut lapangan pekerjaan 

utamanya, sebanyak 3.233.892 orang (58,13 %)  

bekerja pada kelompok pada kelompok perdagangan 

besar dan eceran, reparansi mobil dan sepeda motor, 

imformasi dan komunikasi, jasa keuangan dan 

asuransi, real estat, jasa perusahaan, administrasi 

pemerintahan, pertahanan dan jaminian sosial wajib, 

jasa pendidikan, dan jasa kesehatan, dan kegiatan 

sosial, jasa lainnya.
54

 

Gambar 3 

Grafik Perkembangan Jumlah Perusahaan Industri Besar 

dan Sedang   

di Provinsi Banten Tahun 20014-2019 
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Grafik  4.1 Menunjukan jumlah industri besar dan 

sedang di Kabupaten dan Kota  Provinsi Banten 

Tahun 2014-2019. untuk Kabupaten Pandeglang di 

tahun 2014 jumlah industri sebanyak 13 dan 

mengalami penurunan di tahun 2015 sebanyak 3 

industri menjadi 10 industri  kemudian di tahun-2016 

jumlah industri naik 1 industri menjadi 11 industri 

ditahun 2017 tidak ada perubahan  jumlah 

industri tetap sama yaitu 11 industri di tahun 2018 

jumlah industri turun sebanyak 3 industri sehingga 

dan di tahun 2019 jumlah industri naik 1 industri 

menjadi 10 industri. Kemudian untuk Kabupaten 

Lebak Di tahun 2014 jumlah industri sebanyak 20 

industri kemudian turun di tahun 2015 1 industri 

menjadi 19 industri tahun 2016 naik 4 industri 

menjadi 23 industri ditahun 2017 jumlah industri tetap 

sama tahun 2018 junlah industri naik 3 industri 

menjadi 26 industri, ditahun 2019 jumlah industri naik 

1 menjadi 27 industri. untuk Kabupaten Tangerang 

jumlah industri di tahun 2014 sebanyak 782 di tahun 

2015 turun 42 industri menjadi 740 ditahun 2016 

jumlah industri naik 17 industri menjadi 757 tahun 

2017 jumlah industri turun 5 industri menjadi 752 

tahun 2018 jumlah industri mengalami kenaikan 

sebanyak 379 industri sehingga jumlah industri 
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ditahun ini adalah 1.131 ditahun 2019 jumlah industri 

naik kembali 6 industri sehingga jumlah industri 

menjadi 1.137  industri. 

Kabupaten Serang dari tahun 2014 jumlah industri 

148 kemudian di tahun 2015 naik 11 industri menjadi 

159 di tahun 2016 jumlah industri naik lagi menjadi 

25 sehinnga naik 757 industri dan di tahun 2017 

jumlah industri jumlah industri tetap kontsan hingga 

di tahun 2018 jumlah industri naik 52 industri menjadi 

236 industri di tahun 2019 jumlah industri naik 

kembali 9 industri sehingga jumlah industri di tahun 

2019 sebanyak 1.137 industri, Untuk Kota Tangerang 

jumlah industri di tahun 2014 sebesar 559 kemudian 

naik di tahun 2015 sebanyak 82 industri menjadi 641 

indiustri di tahun 2016 jumlah industri turun sebanyak 

3 industri menjadi 638 industri di tahun 2017 jumlah 

industri naik 6 industri menjadi 644 industri ditahun 

2018 jumlah industri naik kembali sebanyak 87 

industri sehingga jumlah industri di tahun ini adalah 

731 industri di tahun 2019 jumlah industri naik 

kembali sebanyak 45 industri menjadi 776 industri. 

Kota Cilegon di tahun 2014 jumlah industri 81 

kemudian di tahun 2015 turun 8 industri menjadi 73 

ditahun 2016 jumlah industri naik lagi menjadi 6 

industri sehingga naik 79 industri dan di tahun 2017 
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jumlah industri tetap kontsan hingga di tahun 2018 

jumlah industri naik 8 industri menjadi 86 industri di 

tahun 2019 jumlah industri naik kembali 9 industri 

sehingga jumlah industri di tahun 2019 sebanyak 95 

industri. Kota serang di tahun 2014 jumlah industri 22 

industri kemudian di tahun 2015 turun 3 industri 

menjadi 19 di tahun 2016 jumlah industri naik lagi 

sebesar 6 industri sehingga menjadi 25 di tahun 2017 

jumlah industri jumlah industri tetap kontsan hingga 

di tahun 2018 jumlah industri naik 6 industri menjadi 

31 industri di tahun 2019 jumlah industri naik kembali 

9 industri sehingga jumlah industri di tahun 2019 

sebanyak 40 industri. 

Kota Tangerang Selatan di tahun 2014 jumlah 

industri 57  kemudian di tahun 2015 naik 2 industri 

menjadi 59 di tahun 2016 jumlah industri naik lagi 

menjadi 86 sehinnga naik 145 industri dan di tahun 

2017 jumlah industri tetap kontsan hingga di tahun 

2018 jumlah industri naik 35 industri menjadi 180 

industri di tahun 2019 jumlah industri naik kembali 5 

industri sehingga jumlah industri di tahun 2019 

sebanyak 185 industri. 
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Grafik 2 

Grafik Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja 

Perusahaan Industri Besar dan Sedang 

 di Provinsi Banten Tahun 2014-2019 
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274.948 dan 282.742. Sedangkan untuk Kabupaten 

Pandeglang sendiri masih terbilang rendah untuk 

penyerapan tenaga kerja dibandingkan Kab/Kota 

Provinsi lainya.  

Penyerapan tenaga kerja oleh perusahaan industri 

besar dan sedang di Kabupaten Pandeglang tahun 

2014 yaitu 799 orang kemudian turun di tahun 2015 

sebesar 65 orang sehingga menjadi 734 di tahun 2016 

tenaga kerja terserap bertambah 23 menjadi 757 

ditahun 2017 tetap konstan di tahun 2018 turun 

menjadi 281 menjadi 476 dan di tahun 2019 tenaga 

kerja terserap naik 47 orang sehingga jumlah tenaga 

kerja terserap di tahun ini 523 orang. Kemudian 

Kabupaten Lebak di tahun 2014 tenaga kerja terserap 

di industri besar dan sedang sebanyak  1.733 orang 

kemudian di tahun 2015 turun 65 sehingga jumlah 

tenaga kerja terserap menjadi 1.493 tenaga kerja di 

tahun 2016 tenaga kerja terserap naik 2.162 kemudian 

sehingga bertambah menjadi 3.655 di tahun 2017 

tidak mengalami kenaikan maupun penurunan di 

tahun 2018 naik 902 orang sehingga jumlah tenaga 

kerja terserap menjadi 4.557 orang dan di tahun 2019 

naik lagi 275 menjadi 4.832 tenaga kerja. 

Kabupaten Tangerang di tahun 2014 tenaga kerja 

terserap di industri besar dan sedang sebanyak 
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181.947 orang kemudian di tahun 2015 turun 2.997 

sehingga jumlah tenaga kerja terserap menjadi 

179.000 tenaga kerja di tahun 2016 tenaga kerja 

terserap naik 3.308 kemudian bertambah menjadi 

182.308 di tahun 2017 mengalami turu sebesar 428 

menjadi 181.880 di tahun 2018 naik 93.068 orang 

sehingga jumlah tenaga kerja terserap menjadi 

274.948 orang dan di tahun 2019 naik lagi 7.794  

menjadi 282.742 tenaga kerja. 

Kabupaten Serang di tahun 2014 tenaga kerja 

terserap di industri besar dan sedang sebanyak 75.465 

orang kemudian di tahun 2015 naik 5.258 sehingga 

jumlah tenaga kerja terserap menjadi 80.723 tenaga 

kerja di tahun 2016 tenaga kerja terserap naik 1.620 

kemudian bertambah menjadi 80.723 di tahun 2017 

naik lagi sebesar 40 menjadi 82.383 di tahun 2018 

turun 27.810 orang sehingga jumlah tenaga kerja 

terserap menjadi 54.572 orang dan di tahun 2019 naik 

lagi 38.254 bertambah menjadi 92.826 tenaga kerja. 

Kota Tangerang dari tahun 2014 tenaga kerja 

terserap di industri besar dan sedang sebanyak 

180.253 orang kemudian di tahun 2015 naik 13.349 

sehingga jumlah tenaga kerja terserap menjadi 

193.602 tenaga kerja di tahun 2016 tenaga kerja 

terserap turun 4.566 orang sehingga berkurang 
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menjadi 189.036 di tahun 2017 naik sebesar 527 

menjadi 189.563 di tahun 2018 turun 6.663 orang 

sehingga jumlah tenaga kerja terserap menjadi 

182.900 orang dan di tahun 2019 naik lagi 20.359  

menjadi 203.259 tenaga kerja. 

Kota Cilegon di tahun 2014 tenaga kerja terserap 

di industri besar dan sedang sebanyak 19.724 orang 

kemudian di tahun 2015 naik 508 sehingga jumlah 

tenaga kerja terserap menjadi 20.232 tenaga kerja di 

tahun 2016 tenaga kerja terserap naik 2.154 orang 

sehingga bertambah  menjadi 22.386 di tahun 2017 

tenaga kerja terserap tidak mengalami kenaikan 

maupun penurunan di tahun 2018 naik 4.580 orang 

sehingga jumlah tenaga kerja terserap menjadi 26.966 

orang dan di tahun 2019 naik lagi sebesar 2.011 

bertambah  menjad i2.181 tenaga kerja. 

Kota serang di tahun 2014 tenaga kerja terserap di 

industri besar dan sedang sebanyak 934 orang 

kemudian di tahun 2015 naik 74 sehingga jumlah 

tenaga kerja terserap bertambah menjadi 1.008 tenaga 

kerja di tahun 2016 tenaga kerja terserap naik 167 

orang sehingga bertambah menjadi 1.175 di tahun 

2017 naik 1 industri sehinnga bertambah sebesar 

1.176 di tahun 2018 naik 536 orang sehingga jumlah 

tenaga kerja terserap menjadi 1.712 orang dan di 
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tahun 2019 naik lagi 469 bertambah lagi menjadi 

38.320 tenaga kerja. 

Kota Tangerang Selatan di tahun 2014 tenaga 

kerja terserap di industri besar dan sedang sebanyak 

26.927 orang kemudian di tahun 2015 naik 1.298 

sehingga jumlah tenaga kerja terserap menjadi 28.225 

tenaga kerja di tahun 2016 tenaga kerja terserap naik 

4.577 orang sehingga bertambah menjadi 32.802 di 

tahun 2017 konstan ditahun 2018 turun 9.017 orang 

sehingga jumlah tenaga kerja terserap menjadi 23.686 

orang dan di tahun 2019 naik lagi 14.634 bertambah 

menjadi 38.320 tenaga kerja. 

Gambar 4 

Grafik Perkembangan Data Rata-Rata Lama 

Sekolah  (Tahunan) 

Di Provinsi Banten Tahun 2014-2019 
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Grafik menunjukan presentase penduduk rata-rata 

lama sekolah di Kabupaten Kota Provinsi  Banten Tahun 

2014-2019. Seperti kita ketahui pendidikan merupakan 

suatu aspek yang penting bagi seseorang untuk merubah 

keadaan yang dialaminya. Pendidikan yang dimiliki  

seseorang dapat membantu memperoleh pekerjaan yag 

baik dengan pekerjaan yang baik akan memperoleh 

tingkat pendapatan yang di terima dan akan sedikit lebih 

tinggi di bandingkan dengan orang yang tidak pernah 

mengenyam pendidikan untuk melihat kualitas penduduk 

maka dilihat rata-rata lama sekolah atau jumlah tahun 

sekolah jika tingkat atau rata rata lama sekolah tinggi akan 

menggambarkan seseorang tersebut mempunyai kualitas 

diri yang baik. 

Menurut grafik 1.4 menujukan presentase rata-rata 

lama sekola kota tangerang selatan memiliki presentase 

yang tinggi dari tahun ketahun hingga pada tahun 2019 

tingkat pendidikan di Kota Tangerang Selatan sekitar  

11,74 tahun. Pada umumnya tingkat pendidikan baik di 

Kota maupun di Kabupaten Provinsi Banten dari tahun 

ketahun mengalami peningkatan akan tetapi untuk 

kabupaten lebak masih terbilang rendah dibandingkan 

Kabupaten/Kota lainnya yaitu di tahun 2019 sekitar 6,31 

tahun. 
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Tingkat pendidikan di Kabupaten Pandenglang 

pada tahun 2014 yaitu 6,45 tahun kemudian di tahun 2015 

mengalami kenaikan sebesar 0,15 maka tingkat 

pendidikan di tahun ini bertambah menjadi 6,60 tahun  di 

tahun 2016 naik kembali 0,02 bertambah menjadi 6,62 

tahun di tahun 2017 naik menjadi 0,01 maka bertambah 

menjadi 6,63 tahun di tahun 2018 naik kembali 0,09 maka 

bertambah menjadi 6,72 tahun dan di tahun 2019 naik 

kembali 0,24 hingga menjadi 6,96 tahun. 

 di Kabupaten Lebak di tahun 2014 tingkat 

pendidikan sebesar 5,84 tahun mengalami kenaikan  

ditahun 2015 sebesar 0,02 bertambah menjadi 5,86 tahun 

di tahun 2016 naik 0,33 bertambah menjadi 6,19 tahun di 

tahun 2017 naik lagi 0,01 bertambah 6,20 tahun di tahun 

2018 naik 0,01 bertambah menjadi 6,21 tahun  di tahun 

2019 naik lagi 0,1 bertambah menjadi 6,31 tahun. 

Untuk Kabupaten Tangerang di tahun2014 tingkat 

pendidikan sebesar 8,20 tahun di tahun 2015 naik 0,02 

maka tingkat pendidikan di tahun ini bertambah menjadi 

8,22 tahun dan di tahun 2016 naik kembali 0,01 

bertambah menjadi 68,23 tahun di tahun 2017 naik lagi 

menjadi 0,01 maka bertambah menjadi 8,24 tahun di 

tahun 2018 naik kembali 0,03 maka bertambah menjadi 

8,27 tahun dan di tahun 2019 naik lagi 0,01 hingga 

menjadi 8,28 tahun. 
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 Kabupaten Serang di tahun 2014 tingkat 

pendidikan sebesar 6,69 tahun di tahun 2015 naik 0,21 

maka tingkat pendidikan di tahun ini bertambah menjadi 

6,90 tahun dan di tahun 2016 naik kembali 0,08 

bertambah menjadi 6,98 tahun  di tahun 2017 naik lagi 

menjadi 0,19 maka bertambah menjadi 7,17 tahun di 

tahun 2018 naik kembali 0,01 maka bertambah menjadi 

7,18 tahun dan di tahun 2019 naik lagi 0,15 hingga 

menjadi 7,33.tahun. 

Untuk kota Tangerang di tahun2014 tingkat 

pendidikan sebesar 10,20 tahun di tahun 2015 tidak 

mengalami kenaikan dan penurunan tingkat pendidikan di 

tahun ini tetap 10,20 tahun dan di tahun 2016 naik 

kembali 0,08 bertambah menjadi 10,28 tahun di tahun 

2017 naik lagi menjadi 0,01 maka bertambah menjadi 

10,29tahun di tahun 2018 naik kembali 0,22 maka 

bertambah menjadi 10,51 tahun dan di tahun 2019 naik 

lagi 0,01 hingga menjadi 10,65 tahun. 

Di kota Cilegon di tahun 2014 tingkat pendidikan 

sebesar 9,66 tahun di tahun 2015 naik 0,01 maka tingkat 

pendidikan di tahun ini bertambah menjadi 9,67 dan di 

tahun 2016 naik kembali 0,01 bertambah menjadi 68,23 

tahun di tahun 2017 naik lagi menjadi 0,01 maka 

bertambah menjadi 9,69 tahun di tahun 2018 naik kembali 
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0,04 maka bertambah menjadi 9,73 dan di tahun 2019 

naik lagi 0,01 hingga menjadi 9,74 tahun. 

Kota Serang di tahun 2014 tingkat pendidikan 

sebesar 8,58 tahun di tahun 2015 naik 0,01 maka tingkat 

pendidikan di tahun ini bertambah menjadi 8,59 tahun  

dan di tahun 2016 naik kembali 0,01 bertambah menjadi 

6,60 tahun di tahun 2017 naik lagi menjadi 0,01 maka 

bertambah menjadi 8,61 tahun di tahun 2018 naik kembali 

0,01 maka bertambah menjadi 8,62 tahun dan di tahun 

2019 naik lagi 0,05 hingga menjadi 8,67 tahun. 

 Kota Tangerang Selatan  di tahun 2014 tingkat 

pendidikan 11,56 tahun di tahun 2015 naik 0,01 maka 

tingkat pendidikan di tahun ini bertambah menjadi 11,57 

tahun dan di tahun 2016 naik kembali 0,01 bertambah 

menjadi 11,58 tahun di tahun 2017 naik lagi menjadi 0,19 

maka bertambah menjadi 11,77 tahun di tahun 2018 naik 

kembali 0,01 maka bertambah menjadi 11,78 tahun dan di 

tahun 2019 naik lagi 0,02 hingga menjadi 11,80 tahunز 

 

B.  Deskripsi Variabel Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang berupa data Jumlah Perusahaan 

Industri Dan Tingkat Pendidikan Berdasarkan Rata-Rata 

Lama Sekolah Serta Tenaga Kerja Disektor Industri Besar 
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Dan Sedang yang terdapat di BPS Provinsi Banten pada 

Tahun 2014-2019.  

Tabel 2 

Data Jumlah Perusahaan Industri Besar dan Sedang   

di Provinsi Banten Tahun 20014-2019 

Kabupaten/Kota Jumlah Perusahaan Besar dan Sedang 

Menurut Kabupaten/Kota 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Kab. Pandeglang 13 10 11 11 9 10 

Kab. Lebak 10 19 23 23 26 26 

Kab. Tangerang 782 740 757 752 1.131 1.137 

Kab. Serang 148 159 184 184 236 245 

Kota Tangerang 559 641 638 644 731 776 

Kota Cilegon 81 73 79 79 86 95 

Kota Serang 22 19 25 25 31 40 

Kota TangSel 57 59 145 145 180 185 

Provinsi Banten 1.682 1720 1.862 1.863 2.430 2.515 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) dalam 

angka jumlah perusahaan industri di Provinsi Banten dari 

tahun ketahun mengalami peningkatan terhitung tahun 

2014 sekitar 1.682 dan tahun 2015 naik 1.720  dan 

ditahun 2016 naik 1.862 tahun 2017 tetap naik 1.863 

tahun 2018 naik menjadi 2.430 sama halnya ditahun 2019 

naik sekitar 2.515. berdasarkan data yang diperoleh dari 
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BPS tersebut menunjukan dari tahun ketahun jumlah 

industri besar dan sedang mengalami peningkatan.  

Tabel 3 

Data Penyerapan Tenaga Kerja Perusahaan 

Industri Besar dan Sedang di Provinsi Banten Tahun 

2014-2019 

Kabupaten/Kota 

 

Jumlah Tenaga Kerja Industri Besar dan Sedang di 

Provinsi Banten 2014-2019 

Kab. 

Pandeglang 

2014 2015 2016 2017 2018 
2019 

Kab. Lebak 799 734 757 757 476 523 

Kab. Tangerang 1.733 1.493 3.655 3.655 4.557 4.832 

Kab. Serang 181.947 179.000 182.308 181.880 274.948 282.742 

Kota Tangerang 75.465 80.723 82.343 82.383 54.572 92.826 

Kota Cilegon 180.253 193.602 189.036 189.563 182.900 203.259 

Kota Serang 19.724 20.232 22.386 22.386 26.966 28.977 

Kota TangSel 934 1.008 1.175 1.176 1.712 2.181 

Provinsi Banten 26.927 28.225 32.802 32.703 23.686 38.320 

 487.782 505.017 514.462 514.502 569.817 655.660 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 
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Dan angkatan kerja yang terserap di sektor  

perusahaan industri besar dan sedang pada tahun 2014 

terhitung 487.782 jiwa tahun 2015 sekitar 505.017 

ditahun 2016 sekitar 514.462 ditahun 2017 tetap naik 

514.502 dan ditahun 2018 meningkat kembali sekitar 

569.817 jiwa begitupun ditahun 2019 naik sekitar 655.660 

jiwa. Berdasarkan data yang di peroleh dari Badan Pusat 

Statistik diatas penyerapan tenaga kerja yang terserap oleh 

industri dari tahun ketahun mengalami peningkatan. 

Banten  termasuk salah satu provinsi yang 

memiliki industri atau perusahaan diatas seribu. Namun 

tingginya industri tersebut belum sejalan dengan 

penyerapan tenaga kerja lapangan usaha.  Penyerapan 

tenaga kerja oleh perusahaan, umumnya didasarkan pada 

kualitas tenaga kerja, yang dilihat dari tingkat pendidikan 

yang dimiliki. Pendidikan yang dimiliki akan 

mempengaruhi produktivitas kerja, karena pendidikan 

merupakan modal untuk menciptakan produktivitas yang 

tinggi dalam suatu pekerjaan.
55

 

 

 

 

 

                                                             
55

Ganie, Djupiansyah. “Analisis Pengaruh Upah, Tingkat Pendidikan, 

Jumlah Penduduk dan PDRB Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di 

Kabupaten Berau Kalimantan Timur” Jurnal Eksekutif, Vol. 14, No. 2 

(Desember 2017). h 335. 
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Tabel 4 

Data Rata-Rata Lama Sekolah  

Di Provinsi Banten Tahun 2014-2019 

Kabupaten/Kota 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Kab. 

Pandeglang 

6,45 6,60 6,62 6,63 6,72 6,96 

Kab. Lebak 5,84 5,86 6,19 6,20 6,21 6,31 

Kab. Tangerang 8,20 8,22 8,23 8,24 8,27 8,28 

Kab. Serang 6,69 6,90 6,98 7,17 7,18 7,33 

Kota Tangerang 10,20 10,20 10,28 10,29 10,51 10,65 

Kota Cilegon 9,66 9,67 9,68 9,69 9,73 9,74 

Kota Serang 8,58 8,59 8,60 8,61 8,62 8,67 

Kota TangSel 11,56 11,57 11,58 11,77 11,78 11,80 

Provinsi Banten 8,19 8,27 8,37 8,53 8,62 8,74 

 

Sumber: BPS Provinsi Banten 

Penyerapan tenaga kerja di Provinsi Banten  

menurut tingkat pendidikan tenaga kerja  berdasarkan 

rata-rata lama sekolah pada tahun 2014 sekitar 8,19 Tahun 

pada Tahun 2015 mengalami kenaikan 8,27 tahun dan 
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tahun 2016 sekitar 8,27 tahun disusul tahun 2017 naik 

8,53 tahun  dan tahun 2018 sekitar 8,62 tahun sama 

halnya ditahun 2019 mengalami kenaikan menjadi 8,74 

tahun.  Berdasarkan data tersebut tingkat pendidikan di 

provinsi banten mengalami sedikit peningkatan dari tahun 

ketahun. 

Meskipun tingkat pend idikan mengalami sedikit 

peningkatan akan tetapi tingkat pengangguran terbuka 

(TPT) di provinsi banten tetap berada pada urutan 

tertinggi pada tahun 2019 yaitu 8,11% . 

 

C. Hasil Analisis Data 

1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk melihat normal 

atau tidaknya. Dalam penelitian ini  dilakukan 

dengan dua cara yaitu analisis grafik dan uji 

statistik. Analisis grafik dapat dilihat dengan grafik 

normal Probability-Plot, sedangkan uji statistik 

dapat dilakukan dengan uji non parametrik 

Kolmogrov-Smirnov. Dengan signifikasi dan uji 

normalitas adalah 0,05. 
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Gambar 3 

Hasil Uji Normalitas P-P Plot 

 

Sumber: SPSS 21.0 

Pada grafik normal propabillity plot pola titik-

titik menyebar dan berhempit pada sekitar garis 

diagonal, serta mengikuti arah garis diagonal hal ini 

menunjukan bahwa data berdistribusi  normal. 

Untuk lebih memperkuat uji normalitas diatas maka 

peneliti melakukan uji kolmogrov smirnov-test. 
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Tabel 6 

Hasil Uji Normalitas Kolmogrov 

 Smirnov One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 
 Unstandardized Residual 

N 48 

Normal 

Paramet

ers
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 
15777,23044004 

Most 

Extreme 

Differen

ces 

Absolute ,254 

Positive ,254 

Negative 
-,121 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,760 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,004 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Sumber: SPSS 21.0 data diolah 2020 

 

  Berdasarkan tabel 8, hasil kolmogrov smirnov 

menunjukan Asymp. Sig yaitu 0,004 lebih kecil dari 

nilai 0,005.Hal ini menunjukanbahwa data dalam 

penelitian ini tidak berdistribusi normal maka 

dilakukan transformasi data dalam bentuk SQRT.  

 

Tabel 8 

Hasil Uji Kolmogrov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

34,43495367 

Most Extreme Differences 

Absolute ,179 

Positive ,179 

Negative -,093 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,240 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,092 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: SPSS 21.0 data diolah 2020 
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Berdasarkan tabel diatas, setelah perbaikan hasil 

kolmogrov-smirnov menunjukan nilai nilai Asymp. 

Sig. Memiliki nilai lebih besar dari titik kritis 0,05 

yaitu sebesar 0,092. Maka hal ini menunjukan 

bahwa data pada penelitian ini terdistribusi normal. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah sebuah model ada ketidaksamaan antara 

variabel atau tidak. Heteroskedastisitas diartikan 

sebagai ketidaksamaan antara varian variabel pada 

model regresi memiliki nilai yang sama (konstan) 

maka disebut hetersoskedastisitas. Model yang 

diharapkan pada model regresi adalah 

homoskedastisitas atau adanya kesamaan antara 

varian variabel memiliki nilai yang sama.  
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Gambar 4 

 

Sumber: SPSS 21.0 data diolah 2020 

 

Dari gambar diatas dapat terlihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak serta tersebar baik diatas 

maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, hal ini 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Untuk dapat membuktikan hasil 

output uji heteroskedastisitas, maka peneliti 

melakukan uji Glejser dengan SPSS versi 21.0 

adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan uji glejer dapat dilihat bahwa, nilai 

taraf signifikasi menunjukan angka 0,240 yang 

artinya lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan data tidak mengandung adanya 

heteroskedastisitas. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui 

ada tidaknya korelasi antara variabel penganggu 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Glejer 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 21330,258 12621,556  1,690 ,098 

SQRT_X1 500,989 148,752 ,479 3,368 ,002 

SQRT_X2 
-536,193 450,321 -,169 -1,191 ,240 

 

Sumber: SPSS 21.0 data diolah 2020 
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pada periode tertentu dengan penganggu periode 

sebelumnya. Metode pengujian yang digunakan 

adalah dengan uji Durbin-Watson (DW).  

Tabel  

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,978
a
 ,956 ,954 35,19186 ,859 

Sumber: SPSS 21.0 data diolah 2020 

 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai 

Durbin-Watsoon (DW) pada penelitian ini adalah 

0,859 nilai ini akan dibandingkan dengan  

menggunakan signifikasi 5 persen, jumlah sampel 

penelitian 48 dan jumlah variabel indenpenden (K)= 

2 jadi dapat nilai DL dan DU dalam tabel nilai DW 

masing-masing 1.4500 dan 1.6231. 

  Karena nilai DW sebesar 0,859 berada 0 < d < dl 

yaitu sebesar 0 < 0,859 < 1.4500. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini terdapat masalah 

autokorelasi. 

  Untuk dapat memenuhi uji asumsi klasik yang 

berupa uji autokorelasi, maka dapat dilakukan 

transformasi data dalam bentuk lagres (Lag). Hasil 
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uji autokorelasi dengan menggunakan SPSS versi 

21.0 adalah sebagai berikut: 

Tabel  

Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: SPSS 21.0 data diolah 2020 

 Berdasarkan hasil uji autokorelasi, nilai DW 

(Dubing-Watson) sebesar 1,949 nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai tabel, dengan 

menggunakan signifikasi α = 0.05 jumlah sampel 

(n) adalah 48 dan variabel indenpenden (k) adalah 2, 

maka ditabel DW akan didapatkan nilai dl (bawah 

atas) sebesar 1.4500 dan nilai du (batas atas) sebesar 

1.6231. berdasarkan uji statistik Durbin Watson, 

maka dilihat bahwa nilai DW terletak diantara 

(du<d<4-du) yaitu sebesar 1.4500<1,949<2.3769. 

maka dapat disimpulkan bahwa data yang di 

gunakan tidak terjadi autokorelasi. 

 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,568
a
 ,322 ,307 28,88086296 1,949 
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Tabel 8 

Kriteria Pengujian Autokorelasi Dengan  

Uji Durbin-Watson 

DW Kesimpulan 

< Dl Ada Autokorelasi (+) 

Dl S.D Du Tanpa Kesimpulan 

Du S.D 4 – Du  Tidak Ada Autokorelasi 

4 – Du S.D 4 – Dl Tanpa Kesimpulan 

< 4 – Dl Ada Autokorelasi (-) 

Sumber: Ekonometrika Terapan, Dr.Suliyanto. 

 

d. Multikolinearitas 

Metode uji multikolinearitas yitu dengan melihat 

nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) 

pada model regresi, jika nilai VIF kurang dari 10 

dan nilai tolerance lebih dari 0,1 maka dapat di 

simpulkan bahwa suatu model regresi bebas dari 

gejala multikolinearitas. Adapun hasil olah data dan 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber : SPSS 21 data olah 2020 

Berdasarkan uji multikolinearitas di atas dapat di 

jelaskan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas 

antara masing-masing variabel data independen 

dalam model regresi yaitu dengan melihat nilai 

tolerance dan VIF. Nilai Tolerance  dan VIF  yakni 

berturut-turut 0.878 dan 1.140. artinya nilai 

Tolerance dan VIF tersebut berada pada Tolerance 

< 1 dan VIF  >1 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak terjadi masalah  

multikolinearitas  atau tidak memiliki kemiripan 

antar variabel dalam suatu model. 

2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (  ) 

Koefisien determinasi (  ) berfungsi untuk 

melihat sejauh mana keseluruhan variabel 

indenpenden  dapat menjelaskan variabel dependen. 

Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 

SQRT_X1 ,878 1,140 

SQRT_X2 ,878 1,140 
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Apabila angka determinasi semakin kuat, yang berarti 

variabel-variabel indenpenden memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel dependen. Sedangkan nilai koefisien 

determinasi (  ) yang lebih kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel indenpenden dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen adalah terbatas. 

Sumber : SPSS 21 data olah 2020 

Tabel model summary diketahui bahwa nilai R 

square sebesar 0,322 atau 32,2% artinya variabel 

dependenya penyerapan tenaga kerja dapat dijelaskan 

oleh variabel indenpenden atau variabel bebas yakni 

jumlah industri dan tingkat pendidikan 32,2% dan 

sisanya 67,8% bersumber dari kesalahan acak 

ataupun di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian atau model ini. 

3. Analisis Koefisien Korelasi 

Koefesien korelasi digunakan untuk melihat kuat 

atau tidaknya hubungan dua atau lebih dan juga dapat 

menentukan arah dari kedua variabel, untuk melihat 

Model Summary
b 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 ,568
a
 ,322 ,307 28,88086296 
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koefesien korelasi dapat menggunakan bantuan SPSS 

21.0 hasilnya sebagai berikut: 

Sumber : SPSS 21 data olah 2020 

Tabel 10 

Kofisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.00 - 01.99 Sangat Rendah 

0.20 – 0.399 Rendah 

0.40 – 0.599 Sedang 

0.60 -0.799 Kuat 

0.80 – 1.000 Sangat Kuat 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh koefisien 

korelasi 0.568 terletak pada interval koefisien 0.40-

 

Hasil koefesien korelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,568
a
 ,322 ,307 28,88086296 1,949 
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599 yang berati tingkat hubungan antar variabel 

pengaruh  

jumlah industri dan tingkat pendidikan terh adap 

penyerapan tenaga kerja sedang 

 

4. Hasi Uji Regersi Linear Berganda 

Sumber : SPSS 21 data olah 2020 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

 

 

Regression 17838,090 1 17838,090 21,386 ,000
b
 

Residual 37534,691 45 834,104   

Total 55372,781 46    

 

Coefficients
a
 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 
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Sumber : SPSS 21.0 data olah 2020 

 

Tabel coefisients diatas diketahui bahwa 

persamaan regresi untuk pengaruh jumlah dindustri 

dan tingkat pendidikan terhadap penyerapan tenaga 

kerja adalah sebagai berikut: 

 

 

Y = -7,820 +17,047X1-0,262X2+e 

X1=Jumlah Industri  b1 =17,047 

X2 = Tingkat Pendidikan   b2 = - 0,262 

Koefisien regresi beserta aljabarnya menunjukan 

informasi mengenai hubungan masing-masing koefisien 

dengan penyebaran tenaga kerja. Koefesien regresi untuk 

variabel jumlah industri adalah 17,047. koefesiennya 

bernilai fositif dan menunjukan hubungan searah antar 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) -7,820 49,050  -,159 ,874 

SQRT_X1 17,047 ,578 ,980 29,489 ,000 

SQRT_X2 

-,262 1,750 -,005 -,150 ,882 

       

 Y = a +b1X1 =+b2X2+e 
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penyerapan tenaga kerja dengan jumlah industri. Semakin 

naiknya jumlah industri, penyerapan tenaga kerja akan 

meningkat. Jika jumlah industri dinaikan 1 % maka 

penyerapan tenaga kerja meningkat 17,047 jiwa. 

Sedangkan koefesien regresi tingkat pendidikan adalah 

-0,262. Koefisiennya negatif dan menunjukan hubungan 

terbaik antara jumlah industri dan penyerapan tenaga 

kerja. Semakin turunya tingkat pendidikan. Penyerapan 

tenaga kerja kan meningkat jika tingkat pendidikan di 

naikan 1 % dan variabel jumlah industri tetap konstan, 

maka dapat di perkirakan bahwa terjadi penurunan 

penyerapan tenaga kerja sebesar -0,262 jiwa. 

 

5. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 

Uji F ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

variabel independen yang terdiri dari jumlah 

industri, tingkat pendidikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja di kabupaten/kota provinsi banten 

secara bersama-sama (simultan). Untuk 

mengetahui pengaruh secara bersama-sama 

variabel bebas terhadap variabel terikat maka 

digunakan probability sebesar 5 % (0,05). 

  Uji F bisa dilihat dari :  

a. Jika nilai Sig < α maka Ho diterima 
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b. Jika nilai Sig > α maka Ho diterima 

 

Tabel ANOVA diatas diketahui bahwa 

nilai signifikansinya pengaruh sebesar 0.000 > 

0,05 maka Ho ditolak artinya jumlah industri dan 

Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja di provinsi banten. 

 

b. Uji Signifikasi Parsial (Uji t) 

Uji signifikasi parsial atau uji t dilakukan 

untuk melihat pengaruh variabel indenpenden yang 

terdiri dari jumlah industri dan tingkat pendidikan 

terhadap variabel dependen yaitu penyerapan 

tenaga kerja di Kabupaten/Kota Provinsi Banten 

secara parsial dengan derajat keabsahan 5 % 

 

Tabel 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

 

 

Regression 17838,090 1 17838,090 21,386 ,000
b
 

Residual 37534,691 45 834,104   

Total 55372,781 46    
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(0,05). Pengambilan keputusannya adalah sebagai 

berikut:  

a) Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak 

b) Jika probabilitas > 0,05 maka H0 di terima 

Tabel 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) -7,820 49,050  -,159 ,874 

SQRT_X1 17,047 ,578 ,980 29,489 ,000 

SQRT_X2 -,262 1,750 -,005 -,150 ,882 

 

1. Variabel Jumlah Industri  (X1) 

 Tabel coeffisiennya diketahui bahwa 

variabel jumlah industri mempunyai signifikasi 

sebesar 0.000 < 0,05 dan nilai t hitung = 29,489 

> t tabel 2, 014 sehingga dari hasil tersebut 

dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima (koefisien regresi) jadi dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial variabel 

jumlah industri (X1) mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel penyerapan tenaga 

kerja (Y). 
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2. Variabel Tingkat Pendidikan (X2) 

Tabel coeffisiennya diketahui variabel 

tingkat pendidikan mempunyai signifikasi 

sebesar 0,822 > 0,05 dan nilai t hitung -0,150 < 

2, 014, sehingga dari hasil tersebut dapat 

dikatakan bahwa Ho diterima dan menolak Ha 

(koefesien regresi tidak signifikan) jadi dapat 

disimpulkan bahwa variabel tingkat pendidikan 

(X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja. 

3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  

Uji F ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

variabel indenpenden yang terdiri dari jumlah 

industri dan tingkat pendidikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kabupaten/Kota di 

Provinsi Banten secara bersama-sama. Untuk 

mengetahui signifan atau tidak pengaruh secara 

bersama-sama variabel maka digunakan 

probability sebesar 0,5 (0,05). 

Tabel 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 17838,090 1 17838,090 21,386 ,000
b
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Berdasarkan tabel diatas diketahui hasil 

signifikan simultan (uji F ) diatas maka menunjukan 

nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai f hitung  21,386 > 

3,20. Hal ini menunjukan: 

1) Jika propabilitas < 0,05 maka Ho ditolak 

2) Jika propabilitas >0,05 maka Ho diterima. 

Hipotesis berbunyi: 

 Ho : tidak ada pengaruh secara simultan jumlah 

industri dan tingkat  pendidikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja. 

H1 : jumlah industri dan tingkat pendidikan 

terhadap secara simultan berpengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja. 

 Hasil uji signifikan simultan (uji F) 

menunujukan nilai sig 0,00 < 0,05, maka Ho 

ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat di 

simpulkan bahwa variabel jumlah industri dan 

tingkat pendidikan secara simultan  berpengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja. 

 

 

 

 

 

Residual 37534,691 45 834,104   

Total 55372,781 46    
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D. Pembahasan 

Didalam hal ini penulis menguraikan hasil 

penelitian yang telah diuraikan diatas kaitannya dengan 

menjawab rumusan masalahyaitu apakah “terdapat 

Pengaruh Jumlah Industri Dan Tingkat Pendidikan 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Kabupaten/Kota 

Provinsi Banten Tahun 2014-2019.” 

Persamaan regresi linier berganda dapat dengan 

melihat angka koefesien regresi. Pada penelitian ini 

besarnya parameter standar koefesien regresi variabel 

indenpenden jumlah industri (X1) dan tingkat pendidikan 

(X2) dengan variabel dependen  penyerapan tenaga kerja 

(Y) secara berturut turut  sebesar 17,047 (X1) dan  - 0,262 

(X2) dengan konstanta sehingga dapat di peroleh -7,820. 

Sehingga dapat di peroleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = -7,820 +17,047X1-0,262X2+e  

Y= penyerapan tenaga kerja  

X1=Jumlah Industri   

X2 = Tingkat Pendidikan   

Koefisien regresi beserta aljabarnya menunjukan 

informasi mengenai hubungan masing-masing koefisien 

dengan penyebaran tenaga kerja. Koefesien regresi untuk 

variabel jumlah industri adalah 17,047. koefesiennya 

bernilai fositif dan menunjukan hubungan searah antar 
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penyerapan tenaga kerja dengan jumlah industri. Semakin 

naiknya jumlah industri, penyerapan tenaga kerja akan 

meningkat. Jika jumlah industri dinaikan 1 % maka 

penyerapan tenaga kerja meningkat 17,047 jiwa. 

Sedangkan koefesien regresi tingkat pendidikan adalah 

-0,262. Koefisiennya negatif dan menunjukan hubungan 

terbaik antara jumlah industri dan penyerapan tenaga 

kerja. Semakin turunya tingkat pendidikan. Penyerapan 

tenaga kerja kan meningkat jika tingkat pendidikan di 

naikan 1 % dan variabel jumlah industri tetap konstan, 

maka dapat di perkirakan bahwa terjadi penurunan 

penyerapan tenaga kerja sebesar -0,262 jiwa. 

Kontribusi Variabel jumlah industri dan tingkat 

pendidikan dalam upaya mempengaruhi variabel 

penyerapan tenaga kerja secara simultan (bersama-sama) 

dapat mewakili oleh basarnya determinasi. 

Sebagaimana yang telah diuraikan diatas bahwa nilai 

koefisien determinasi yang diotasikan dalam angka ( R 

square) adalah sebesar 0,322 atau 32,2% artinya variabel 

dependenya penyerapan tenaga kerja dapat dijelaskan oleh 

variabel indenpenden atau variabel bebas yakni jumlah 

industri dan tingkat pendidikan 32,2% dan sisanya 67,8% 

bersumber dari kesalahan acak ataupun di pengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian atau 

model ini. 
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Besarnya kontribusi masing-masing masih variabel 

indenpenden tersebut diatas baik secara parsial mapun 

simultan masih perlu dianalisa lebih lanjut guna 

mengetahui apakah hasilnya dapat diterima atau tidak. 

Dan untuk mengetahui diperlukan uji hipotesis. Diketahui 

dalam mengujin uji hipotesis secara parsial diperlukan uji 

t, sedangkan untuk menguji hipotesis secara simultan uji 

F.   

1. Pengaruh Jumlah Industri Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja Di Kabupaten/Kota Provinsi Banten 

Tahun 2014-2019 

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 

menunjukan bahwa jumlah industri mempunyai 

signifikasi sebesar 0.000 < 0,05 dan nilai t hitung = 

29,489 > t tabel 2, 014 sehingga dari hasil tersebut 

dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

(koefisien regresi) jadi dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial variabel jumlah industri (X1) 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 

penyerapan tenaga kerja (Y). Secara umum jika 

jumlah unit usaha bertambah akan menambah jumlah 

lapangan pekerjaan, hal ini juga berati jumlah 

penyerapan tenaga kerja bertambah, jumlah unit 

usaha berpengaruh positif terhadap penyerapan 

tenaga kerja hal ini berati jika suatu jumlah 
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perusahaan bertambah maka penyerapan tenaga kerja 

juga bertambah. Semakin banyak jumlah perusahaan 

industri yang berdiri, maka akan semakin banyak 

penambahan tenaga kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Fauziah pada tahun 

2019 dengan judul pengaruh jumlah perusahaan 

industri besar dan sedang terhadap penyerapan tenaga 

kerja di Provinsi Banten tahun 2008-2014 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara jumlah perusahaan industri besar dan sedang 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Banten 

tahun 2008-2014, hal ini dapat dilihat dari pengujian 

hipotesis yaitu t hitung lebih besar dari t tabel (28,762 

> 1,67356) artinya H0 ditolak dan H1 dterima 

Menurut teori Lewis Yang mengemukakan 

bahwa “Kelebihan tenaga kerja merupakan 

kesempatan dan bukan suatu masalah. Kelebihan 

pekerja satu sektor akan memberikan andil terhadap 

pertumbuhan  output dan penyediaan pekerja di 

sektor lain”. Dalam hal ini, industri besar dan sedang 

belum mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah 

banyak. 
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2. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja Di Kabupaten/Kota 

Provinsi Banten Tahun 2014-2019 

Hasil analisis data menunjukan bahwa variabel 

tingkat pendidikan (X2) terhadap penyerapan tenaga 

kerja (Y) menunjukan nilai signifikasi sebesar 0,822 

> 0,05 dan nilai t hitung -0,150 < 2, 014, sehingga 

dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Ho diterima 

dan menolak Ha (koefesien regresi tidak signifikan) 

jadi dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat 

pendidikan (X2) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja. Karena tingkat 

pendidikan pada penyerapan tenaga kerja periode 

2014-2019 ini dikarenakan tingkat pendidikan 

bulanlah satu satunya faktor pengahambat penyerapan 

tenaga kerja.  

Penelitian ini sejalan tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rika Apipah pada 

tahun 2018 dengan judul pengaruh upah minimum, 

tingkat pendidikan dan investasi terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Provinsi Banten menunjukan bahwa 

tingkat pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja, hal ini dapat dilihat 

dari nilai t hitung lebih besar dari t tabel (-5.41 > 

2.02809).  bisa di jelaskan bahwa dengan tingkat 
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pendidikan yang rendah akan dapat mempengaruhi 

jumlah penyerapan tenaga kerja di suatu lapangan 

pekerjaan. 

Hasil ini menunjukan bahwa tingkat pendidikan 

berkaitan dengan penyerapan tenaga kerja. Dalam hal 

ini berkaitan dengan jumlah ketersediaan lapangan 

pekerjaan yang tidak sesuai dengan jumlah pencari 

kerja, sehingga penelitian berasumsi ketidaksesuaian 

antara lapangan pekerjaan dengan pendidikan terakhir 

yang diseselaikan oleh pencari kerja yang tingkat 

hubungan tingkat pendidikan dengan penyerapan 

tenaga kerja negatif. 

Dalam teorinya tenaga kerja yang lebih tinggi 

pendidikannya memperoleh pendapatan yang lebih 

tinggi  karena pendidikannya mempertinggi 

kemampuan kerja menaikan produktivitas. Pendidikan 

yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi 

produkstivitas kerjanya. Angkatan kerja yang 

memiliki pendidikan yang lebih tinggi akan 

mempunyai kapasitas dalam mengembangkan output 

dengan cara memanfaatkan ilmu pengetahuan sebagai 

sarana untuk meningkatkan output. Output yang 

meningkat akan berdampak pada peningkatan 

penyerapan tenaga kerja,  
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3. Jumlah Industri (X1) Tingkat Penidikan (X2) 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja   

Berdasarkan Hasil uji Tabel model summary 

diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,322 atau 

32,2% artinya variabel dependenya penyerapan 

tenaga kerja dapat dijelaskan oleh variabel 

indenpenden atau variabel bebas yakni jumlah 

industri dan tingkat pendidikan 32,2% dan sisanya 

67,8% bersumber dari kesalahan acak ataupun di 

pengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian atau model ini. 

  Berdasarkan analisis data menunjukan bahwa 

variabel jumlah industri (X1), tingkat pendidikan 

(X2) terhadap penyerapan tenaga kerja (Y) 

menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui hasil signifikan 

simultan (uji F ) diatas maka menunjukan nilai sig 

0,000 < 0,05 dan nilai f hitung  21,386 > 3,20. Hal ini 

menunjukan Hasil uji signifikan simultan (uji F) 

menunujukan nilai sig 0,00 < 0,05, maka Ho ditolak 

dan H1 diterima. Sehingga dapat di simpulkan bahwa 

variabel jumlah industri dan tingkat pendidikan secara 

simultan  berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 

kerja. 
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Menurut karib jumlah unit usaha berkaitan erat 

dengan penyerapan tenaga kerja pada sektor industri. 

Semakin banyak jumlah unit usaha, maka semakin 

banyak pula jumlah tenaga kerja terserap. Hal ini 

berati penyerapan tenaga kerja adalah usaha menarik 

calon tenaga kerja yang memiliki motivasi untuk 

melakukan tugas atau pekerjaan. Sebagai mana 

mestinya dan sesuai dengan kemampuan dan keahlian 

yang diperlukan hal tersebut tentunya berkaitan 

dengan tingkat pendidikan seseorang. 

  Menurut Becker Human Capital adalah bahwa 

manusia bukan sekedar sumber daya namun 

merupakan modal yang menghasilkan pengembalian 

dan setiap pengeluaran yang dilakukan dalam rangka 

mengembangkan kualitas dan kuantitas modal 

tersebut merupakan kegiatan investasi. Menurut 

davenport human capital seluruh usaha yang dibawa 

tenaga kerja untuk di investasikan dalam pekerjaan 

mereka. Termasuk juga didalam kemampuan, tingkah 

laku, semangat dan waktu. Jadi human capital adalah 

nilai dan atau kualitas dari seseorang atau tenaga 

kerja yang menentukan seberapa potensial orang atau 

tenaga kerja tersebut bisa diproduksi  terutama 

menghasilkan barang dan jasa. Asumsi dasar dari 
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teori human capital adalah bahwa seseorang dapat 

meningkatkan penghasilannya melalui pendidikan. 

  Setiap tambahan satu tahun sekolah berati, disatu 

pihak, meningkatkan kemampuan kerja dan tingkat 

penghasilannya selama satu tahun dalam mengikuti 

sekolah tersebut. analisis modal manusia (modal 

capital) dimulai dengan asumsi bahwa individu 

membutuhkan pendidikan, pelatihan, perawatan 

medis, dan penambahan lainnya, pada pengetahuan  

dan kesehatan dengan menimbang manfaat dan biaya. 

Human capital investment dapat meningkatkan 

pekerjaan artinya bahwa setiap tenaga kependidikan 

melakukan satu kali penigkatan pendidikan maka 

akan meningkat juga tugas dan jabatan dari tenaga 

kerja kependidikan tersebut, begitu juga 

penghasilan.
56

 Dengan demikian masyarakat perlu 

sadar bahwa tingkat pendidikan memang penting 

guna untuk mendapatkan hidup yang lebih baik.  
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